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Tahun ini kita kembali dibayang-bayangi oleh tantang
an perlambatan ekonomi. Banyak pihak kesusahan 
memprediksi sampai kapan krisis ekonomi global ini 
benar-benar pulih. 

Bank Dunia telah merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi 
dunia pada tahun ini menjadi hanya 2,4 persen. Ini merupakan 
kali kedua Bank Dunia merevisi target pertumbuhan ekonomi 
dunia. 

Pertumbuhan ekonomi China juga masih belum menggembi-
rakan. Sebagai salah satu pendorong utama ekonomi dunia, apa 
yang terjadi di China sangat berdampak ke negara lain. Pertum-
buhan ekonomi Negeri Tirai Bambu tersebut diprediksi ”hanya” 
mencapai 6,6 persen pada kuartal II 2016 secara tahunan atau year 
on year (yoy), merupakan level terendah dalam 7 tahun terakhir. 
Bagi China, tumbuh 6,6 persen sudah sangat terasa goncangan-
nya, karena dalam dua dekade terakhir negara itu selalu tumbuh 
dua digit.

Apa yang terjadi di China berimbas ke Indonesia. Permintaan 
batubara, yang merupakan komoditas ekspor andalan kita, anjlok. 
Demikian pula yang terjadi di negara-negara utama dunia lainnya 
yang mengakibatkan permintaan barang dari Indonesia jeblok.

Situasi makin runyam karena terjadi efisiensi anggaran negara 
besar-besaran. Pemerintah menunda pencairan DAU bagi sejum-
lah daerah untuk penyesuaian Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). Di Jawa Timur, total penundaaan DAU mencapai 
Rp2,6 triliun yang membuat kabupaten/kota menjerit. 

Dalam kondisi serba tak enak itulah, semua daerah dituntut 
memacu diri. Jawa Timur juga harus menghadapi situasi tersebut. 
Lantas apa yang bisa dilakukan?

Menggenjot industri jelas bukan perkara gampang. Alih-alih 
bisa dipacu, dunia industri dihadapkan pada lonjakan biaya 
tenaga kerja dan lesunya pasar. Sebagian industri malah sudah 
melakukan pengurangan karyawan.

Pilihan yang relevan adalah bagaimana menggerakkan 
pariwisata. Sektor pariwisata menjadi semacam oase di tengah ke-
buntuan ekonomi. Orang tetap butuh piknik. Kelas menengah ke 
atas tetap mempunyai agenda rutin berwisata bersama keluarga. 
Sektor ini juga dikenal paling lentur: saat krisis datang, ia tetap 
melenggang.

Jawa Timur sudah saatnya lebih serius menggarap potensi 
sektor wisata ini. Hal inilah yang bakal menjadi 

sajian utama Tabloid kabarbisnis edisi kali 
ini.

Sajian lainnya dengan beragam 
informasi mendalam seputar 
dunia keuangan, infrastruktur, 
properti, dan teknologi tak lupa 

kami hadirkan. Demikian pula sa-
jian lain seperti komunitas dan profil 
inspiratif para pengusaha.

Selamat membaca.
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TENGOKLAH kabar dari 
banyak daerah di luar 
Pulau Jawa: hampir se-
muanya bercerita soal 
kecemasan ekonomi yang 

belum pulih benar. Setelah harga ko-
moditas anjlok, terutama batubara dan 
CPO, ekonomi di luar Jawa memang 
limbung. Kredit macet sektor pertam-
bangan melonjak.

Runtuhnya komoditas ekspor anda-
lan Indonesia tersebut berbuntut pan-
jang. Berbagai sektor penunjang dan 
turunan dari komoditas itu ikut-ikutan 
ambrol. Ekonomi serentak lesu. Wal-
hasil, pertumbuhan ekonomi nasional 
hampir mustahil kembali ke level 6 
persen dalam setahun atau bahkan dua 
tahun ke depan.

Kondisi ekonomi memang sedang tak 
mengenakkan. Di tataran global, Bank 
Dunia sudah merevisi target pertumbuhan 
ekonomi menjadi hanya 2,4 persen saja 
pada tahun ini. Tercatat sudah dua kali 
Bank Dunia mengoreksi target pertum
buhan menjadi lebih pemistis lantaran be-
berapa indikator tak kunjung membaik.

Negara dengan ekonomi terbesar 

kedua di dunia, China, mencatat per-
tumbuhan terendah dalam tujuh tahun 
terakhir. Ekspor Indonesia ke China 
otomatis ikut terseok-seok. 

Pendapatan negara pun kesulitan men-
capai target. Menteri Keuangan Sri Mul
yani mengambil kebijakan berani dengan 
melakukan pemangkasan anggaran hing-

ga Rp133 triliun. Dana transfer daerah 
termasuk yang ditunda pencairannya.

Jalan terjal itulah yang kini tersaji di 
depan kita. Lantas bagaimana bersiasat 
di tengah situasi rumit ini? Pariwisata 
bisa menjadi jawabannya.

Menteri Pariwisata Arief Yahya yakin, 
pariwisata harus menjadi ”core business” 
Indonesia saat ini. Saat semua sektor digo-
dam krisis, pariwisata tetap bisa tumbuh. 
”Orang tetap butuh piknik. Kelas mene
ngah, juga wisatawan mancanegara, tetap 
mengeluarkan belanja untuk berwisata,” 
ujar mantan dirut PT Telkom ini.

Berwisata 
di Tengah Krisis
Ekonomi nasional sedang galau sebagai imbas dari 
perlambatan ekonomi global. Daerah pun tak bisa 
mengelak dari tantangan yang tak mudah ini. Pariwisata 
bisa menjadi siasat untuk berkelit di situasi rumit ini.

Laporanutama

PENERIMAAN DEVISA NEGARA (Foreign exchange eranings)

’Tahun 2020, sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia’
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dalam perekonomian indonesia
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MASIH ragu pariwisata bisa menggerak-
kan ekonomi secara dahsyat? Mari sejenak 
menengok apa yang terjadi di Spanyol.

Semua orang tahu, Spanyol dalam be-
berapa tahun terakhir dihajar krisis. Pe
ngangguran melonjak hingga 26 persen 
alias lebih dari seperempat rakyat Spanyol 
tak punya pekerjaan. Bank-bank Spanyol 
diberi dana talangan hingga lebih dari 
US$ 60 miliar agar tak banyak yang gulung 
tikar. Krisis sosial mengintai setiap saat. 

Pemerintahannya diguncang banyak 

masalah, bahkan tak ada pemerintahan 
definitif karena saat ini Spanyol dipimpin 
pemerintahan peralihan dipimpin Perdana 
Menteri Mariano Rajoy. Dengan total ada 
12 partai, elite politik Negeri Matador itu 
gagal membentuk pemerintahan definitif 
sejak krisis datang. Lobi dan pemungutan 
suara di parlemen mentok tak membuah-
kan hasil. Spanyol pun seolah berjalan 
menggelinding begitu saja. Autopilot.

Tapi siapa sangka, kini Spanyol justru sur-
vive menjadi satu dari sedikit negara di Eropa 

Menurut Arief, ada tiga hal pengha-
sil devisa negara, yakni perdagangan, 
penanaman modal, dan pariwisata atau 
yang kerap dikenal sebagai TTI (trade, 
tourism, dan investment). ”Kita pasti 
kalah kalau bicara perdagangan dan 
penanaman modal. Di bidang industri 
yang lekat dengan perdagangan, kita tak 
akan bisa compete melawan China. Di 
bidang investasi keuangan, kita tak akan 
bisa kalahkan Hongkong dan Singapura. 

Tetapi kita menang pariwisata. Ini yang 
harus dimanfaatkan,” ujar Arief.

Berdasarkan proyeksi Kementerian 
Pariwisata, devisa yang dihasilkan dari 
pariwisata bakal menjadi yang tertinggi, 
melampaui sektor lainnya yang selama ini 
menjadi andalan, yaitu batubara, minyak 
dan gas, serta minyak kelapa sawit. ”Tren-
nya di mana-mana seperti itu. Coal, oil 
and gas, semua melorot. Cuma tourism 
yang masih bisa tumbuh.”n

yang bisa tetap tumbuh meski krisis belum 
berlalu. Spanyol kini tumbuh rata-rata ta
hunan lebih dari 3 persen dalam 15 bulan 
terakhir. Angka ini termasuk yang tertinggi 
di antara negara-negara maju lainnya yang 
kini sedang berdarah-darah karena krisis.

Di balik keberhasilan Spanyol untuk 
bertahan dan bahkan tumbuh adalah 
sektor pariwisata. Jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Spanyol men-
capai 65 juta orang per tahun. Spanyol 
adalah negara dengan tingkat kunjungan 
wisman terbesar ketiga di dunia setelah 
Amerika Serikat dan Perancis. 

Total 12 persen angkatan kerja Spanyol 
terserap ke sektor ini. Pariwisata menyum-
bang 12 persen dalam struktur pereko-
nomian Spanyol. Forum Ekonomi Dunia 
(WEF) yang melakukan studi global sektor 
pariwisata, The Travel and Tourism Competi-
tiveness Report, menempatkan Spanyol di 
urutan pertama negara paling kompetitif 
dalam hal pariwisata di dunia dari 141 
negara yang dinilai. Indonesia sendiri be-
rada di peringkat 50.

Spanyol paham betul tentang pen
tingnya sektor pariwisata sebagai ban-
talan ekonomi di tengah krisis. Berbagai 
infrastruktur pariwisata pun terus dipacu, 
termasuk ketersediaan atraksi wisata. 

Apa yang terjadi di Spanyol selayaknya 
menjadi cermin bagi kita agar lebih se-
rius menggarap sektor pariwisata. Potensi 
wisata Jatim tentu tak kalah dari Spanyol. 
Tinggal cari cara bersama-sama mengem-
bangkannya secara serius.n

Negeri ’Autopilot’ 
yang Selamat karena Pariwisata 

Sektor pariwisata, sambung Arief, 
berpeluang menjadi penyumbang de-
visa utama bagi Indonesia. ”Pada 2019, 
sektor pariwisata diprediksikan menjadi 
penghasil devisa terbesar di negara ini,” 
kata Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Arif Yahya.

Menurut Arief, target itu bukan tanpa 
alasan, karena saat ini semua mengeta-
hui bahwa harga di sektor sumber daya 
alam seperti minyak, gas, batu bara, 
sawit, semuanya mengalami penurunan. 
“Sehingga sektor pariwisata bisa menja-
di sumber penerimaan devisa terbesar,” 
ujarnya.

Dia menegaskan,  pariwisata se-
lain dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat dan devisa, juga merupakan 
sektor penyerap tenaga kerja yang pa
ling mutakhir. “Sektor pariwisata meru-
pakan penghasil devisa termurah dan 
termudah. Cara paling efektif dan efisien 
dalam menciptakan lapangan pekerjaan 
adalah pariwisata,” ungkapnya.
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K ini Desa Watukarung ba
nyak disinggahi bule, leng-
kap dengan peralatan surf-
ing mereka. Sejak 2-3 tahun 

terakhir, Desa Watukarung mulai dike-
nal sebagai salah satu tujuan surfing 
paling top di Indonesia. Banyak surfer 
profesional dari dalam negeri maupun 
manca negara berhasrat mencicipi om-
bak menantang di pantai ini. 

Ombak di Pantai Watukarung diang-
gap salah satu yang terbaik di 
Indonesia, bahkan termasuk 
yang terbaik di dunia untuk 
urusan surfing. 

Bagi warga Desa Watuka
rung, banyaknya turis asing 
yang singgah memunculkan 
peluang bisnis tersendiri. Ba
nyak warga mulai menyewakan 
rumahnya untuk tempat mengi-
nap para tamu jauh yang ingin 
menikmati keindahan pantai. 
Pasangan suami istri Rudi dan 

Ismini misalnya, kini menikmati berkah 
dari penyewaan Sack Stone Homestay 
yang mereka miliki.

Awalnya, homestay yang mananya 
diambil dari terjemahan letterlijk Watu 
Kurung ini, hanya memiliki empat ka-
mar. Kini seiring makin banyaknya turis 
yang datang, jumlah kamarnya sudah 
bertambah menjadi sembilan. Tarif se-
wanya pun cukup terjangkau, mulai Rp 
200 ribu hingga Rp 

300 ribu untuk semalam. Di Desa Watu-
karung sekarang sudah berdiri sedikit-
nya 21 homestay dengan harga sewa 
per malam bervariasi mulai dari Rp 50 
ribu hingga Rp 8 juta. dari pendapatan 
sewa kamar inilah Rudi dan Ismini bisa 
mendapat penghasilan yang lebih baik.

Bertumbuhnya minat wisatawan 
berkunjung ke Watukurung juga mem-
buat Pemerintah Daerah setempat ber
gerak. Tak mau kehilangan momen, 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Pacitan terus 
melakukan berbagai inovasi guna men-
dorong gelombang wisatawan semakin 
deras datangnya. 

Promosi gencar dilakukan. Selain 
melalui jalur konvensional seperti pa-

meran wisata, Pemerintah Kabupa
ten Pacitan juga mencoba saluran-
saluran baru yang sedang tren, 
salah satunya dengan meluncur-
kan aplikasi Go Pacitan. Melalui 
aplikasi ini, pengguna bisa mem-
peroleh informasi tempat wisata, 
hotel atau homestay, lengkap 
dengan harga dan foto dan kon-
disi kamarnya. Targetnya tentu 
saja mereka yang melek internet 
bisa lebih mudah mengenal dan 
mendapat informasi tentang 
lokasi wisata ini.  

Wiwid Pheni Dwiantari tak pernah menyangka desa yang dipimpinnya, 
Watukarung, akan seterkenal sekarang. Desa yang termasuk dalam 
Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan ini dulunya seperti 
kebanyakan desa lainnya di Pacitan, mengandalkan sektor pertanian 
sebagai lahan utama pencaharian.  Kehidupan warganya pun tak jauh 
dari bertani, yang kerap dikonotasikan dengan kemiskinan.

Berjibaku
Hadapi Tantangan
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Selain promosi melalui berbagai ka-
nal, perbaikan infrastruktur juga menja-
di sorotan. Akses menuju ke lokasi wisa-
ta di kabupaten tempat lahir Mantan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
ini terus dibenahi. Harapannya, makin 
mudah aksesnya, akan makin banyak 
turis datang ke lokasi wisata. 

”Salah satunya, tahun ini Pemkab 
mengalokasikan dana Rp 24 miliar un-
tuk pembangunan jalan menuju Pantai 
Klayar,” kata Kepala Dinas Kebudayaan, 
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Ka-
bupaten Pacitan, Wasi Prayitno. In-
frastruktur di berbagai lokasi wisata yang 
menyimpan potensi juga mulai digarap. 

Upaya mendongkrak sektor pari-
wisata ini membuahkan hasil, tingkat 
kunjungan wisata ke Pacitan tercatat 
meningkat. Jika pada 2013, jumlah 
kunjungan wisatawan ke Pacitan hanya 
420.580 orang, tahun berikutnya lang-
sung melonjak hingga 1.089.961 orang. 
Pada tahun 2015 kembali meningkat 
menjadi 1.555.502 orang wisatawan dan 
di tahun 2016, hingga Bulan Juni saja, 
sudah mencapai 1.139.972 orang.

Meski demikian, Wasi mengakui, 
pengembangan pariwisata Pacitan me-
mang menemui kendala. ”Tantangan 
pengembangan pariwisata di Pacitan 
memang ada dua, infrastruktur dan 
keterlibatan masyarakat,” ungkapnya. 
Untuk infrastruktur, pembangunan 
jalan sedang dilakukan. Sedangkan 
untuk peningkatan peran masyarakat, 
sosialisasi sadar wisata juga terus gen-
car didengungkan. Ini tidak lain untuk 
mengangkat potensi wisata Pacitan 
yang juga bermanfaat mengangkat ke
sejahteraan warganya,” kata Wasi.

Upaya-upaya pengembangan sektor 
pariwisata seperti yang dilakukan Kabu-
paten Pacitan kini memang tengah di-
gencarkan di berbagai daerah di Jatim. 
Setiap kota/kabupaten terus mengeks
plor lokasi wisata baru, memperbaiki 
yang sudah ada, atau membuat yang 
belum ada. 

Pemerintah Provinsi Jatim pun juga 
terus bergerak mendorong industri pari-
wisata. Dana terus digelontorkan untuk 
mengangkat pariwisata di Jatim. Tahun 
2016 ini saja, sedikitnya Rp 90,803 mi
liar disiapkan untuk mendongkrak pari-
wisata. Dari jumlah tersebut, Rp 85,281 
miliar berasal dari APBD Provinsi Jatim, 
sisanya disokong anggaran pusat. 

Target Wisata 
Jawa Timur 2016

 Kunjungan Wisman 368.626 orang 

 Kunjungan wisatawan nusantara

45.824.051 orang

 Devisa dari wisman 

US$ 256,77 juta 

 Pengeluaran wisatawan 

nusantara Rp16,478 trilliun

 Persentase kontribusi pariwisata ke PDRB 5,65%.

taan, serta pengembangan nilai, kekaya
an dan keragaman budaya. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Jatim pun memasang target cukup ting-
gi untuk tahun 2016. Berbagai indikator 
sudah ditetapkan sejak awal tahun. 

Dalam perjanjian kinerja antara 
Kepala Dinas Pariwisata Jatim, Jarianto, 
dengan Gubernur Jatim, Soekarwo yang 
ditandatangani awal tahun 2016, tercan-
tum berbagai target yang harus dipenuhi 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Ja-
tim. Target-target tersebut diantaranya 
meningkatnya kunjungan, penerimaan 
devisa dan pengeluaran wisatawan di Ja-
tim; Meningkatnya kontribusi pariwisata 
terhadap PDRB Jatim; Meningkatnya 
kualitas SDM Pariwisata; Meningkatnya 
apresiasi dan kreativitas terhadap seni bu-
daya; dan Meningkatnya Pemeliharaan/
pelestarian Cagar Budaya di Jatim. 

Dati target-target tersebut dirinci, 
jumlah wisatawan mancanegara ditar-
getkan 368.626 orang tahun 2016 ini, 
sedangkan jumlah wisatawan nusantara 
ditargetkan mencapai angka 45.824.051 
orang. Jumlah devisa dari pengeluaran 
wisatawan mancanegara ditaretkan 
meningkat menjadi US$ 256,77 juta 
dan jumlah pengeluaran wisatawan 
nusantara mencapai Rp16,478 trilliun. 
Sedangkan persentase kontribusi sektor 
pariwisata terhadap PDRB Jatim ditar-
getkan mencapai 5,65%. 

Angka-angka ini tentu saja harus 
merepresentasikan peningkatan taraf 
hidup masyarakat di sekitar lokasi 
wisata. Agar mereka bisa merasakan 
manfaat langsung, bergembira dan ba-
hagias layaknya para turis yang sedang 
berwisata.n

Berbagai program sudah disiapkan, 
mulai perbaikan pelayanan adminis-
trasi perkantoran, peningkatan sarana 
dan prasarana aparatur, peningkatan 
kapasitas kelembagaan pemerintah, 
pengembangan pemasaran pariwisata, 
pengembangan destinasi pariwisata, 
pengembangan sumberdaya kepariwisa
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SURABAYA - Bagi para pencinta ku-
liner di Kota Surabaya, rumah makan 
Mie Mapan tentu sudah tak asing 
lagi. Rumah makan ini sudah memiliki 
tempat spesial di kalangan pecinta ku-
liner karena menu mienya yang khas. 
Kekhasan itu antara lain tidak meny-
engatnya aroma MSG sehingga lebih 
alami, serta menu mie yang variatif.

”Pelanggan kita ada yang sejak dia 
masih SMP sampai berkeluarga dan 
punya anak, cari makannya di Mie Ma-
pan Rungkut," kata Owner Mie Mapan, 
Steven Sanjaya.

Mie Mapan berdiri pada 1990-an 
di kawasan Rungkut, Surabaya, dan 
dikelola Ny Ting Yek Sin. Kekhasan 
bumbu mie yang dibuat Ny Ting Yek 
Sin mampu membuat para pelanggan-
nya jatuh hati. Sehingga, mereka yang 
pernah mencoba mie buatannya, se-
lalu balik lagi untuk mencobanya lagi.

Usaha ini makin berkembang 
ketika di kawasan tersebut terdapat 
saluran gas bumi untuk kebutuh
an masyarakat. Saat itu, tahun 2000 
merupakan awal Mie Mapan Rungkut 
memakai gas bumi untuk memasak.

”Saat itu awalnya takut mau pakai 
gas untuk memasak. Setelah diya-
kinkan bahwa lebih aman dan efisien, 
akhirnya kami mau,” tutur Owner Mie 
Mapan, Steven Sanjaya.

Steven yang merupakan anak dari 
Ny Ting Yek Sin menambahkan, sejak 
tahun 2000 an tersebut, pihaknya me-
mutuskan memakai gas bumi dari PT 
Perusahaan Gas Negara (PGN) untuk 
memasak. Setelah dirasakan beberapa 
lama, akhirnya bisa diketahui tingkat 
penghematan dan efisiensinya.

”Kalau dihitung-hitung, setelah 
memakai gas ini, penghematan bahan 
bakar untuk memasak minimal 30 
persen," terang Steven.

Steven menjelaskan, untuk out-
let Mie Mapan Rungkut, rata-rata 
pemakaian gas per bulan sekitar 500 
m3 dengan biaya Rp 2-3 juta. Adapun 
di Mie Mapan Kartini, pemakaiannya 
sekitar 300 m3. 

Selama ini Steven sudah banyak 
mendapatkan manfaat penggunaan 

gas bumi. Dia bisa menghemat penge-
luaran bahan bakar. Pemeliharaannya 
pun gampang, serta tidak perlu kha-
watir kehabisan pasokan gas. ”Kalau 
pakai gas tabung, terus 
pas masak tiba-tiba ha-
bis, kan susah. Mengg-
oreng kerupuk saja, 
kerupuknya tidak bisa 
mengembang,” katanya.

Namun, dengan 
adanya gas bumi dari 
PGN, pasokan terja-
min terus-menerus. 
Hal itu tentu saja tidak 
membuat cemas para 
karyawannya. Jika ada 
masalah, penanganan-
nya juga lebih gampang. 
"Kita ajari bagian-bagian 
mana yang harus segera 
dimatikan. Dan ternyata 
anak-anak juga lebih 
nyaman dan cepat bisa," 
terang Steven yang kini 
memiliki 100 karyawan.

Dia juga menjelaskan, untuk pe-
masangan saluran pun, biasanya dia 
akan melakukan komunikasi dengan 
kontraktornya. Bagian-bagian apa saja 
yang penting, juga tetap harus men-
jaga estetika rumah makan.

Untuk menjaga kenyamanan 
pelanggan, tim PGN juga melakukan 
maintenance. Jika ada masalah, layan-
an teknis 24 jam PGN bisa dihubungi 
sewaktu-waktu.

Di daerah yang telah dilalui ja
ringan gas bumi, masyarakat 
luas maupun dunia usaha 
juga bisa menikmati berba-
gai manfaat penggunaan 
gas sebagaimana yang 
telah dirasakan oleh 
Mie Mapan.

Mie Mapan dari 
waktu ke waktu 
terus menuai 
sukses. Tahun 
ini bakal dibuka 
outlet baru di 
kawasan Darmo 
Permai. "Kami 

juga sedang menjajaki kerja sama 
kemitraan dengan pihak lain untuk 
mengembangkan bisnis ini," tuturnya.

Steven pun kian tak ragu menjadi 
pengguna gas. Tiga 
outlet Mie Mapan 
lainnya di kawasan 
Barata Jaya, Tropodo, 
dan Wiyung sudah 
disiapkan menjadi pe-
langgan PGN sembari 
menunggu kelengka-
pan infrastruktur gas 
di daerah tersebut

”Saya sudah 
mendaftar, dan ting-
gal menunggu saja 
nanti. Status saya 
sebagai calon pelang-
gan," tuturnya.

Harapannya, nanti-
nya di outlet-outlet 
Mie Mapan lainnya 
segera ada jaringan 
gas PGN. Sebab, 
selain aman, efisien, 

juga sangat hemat. Dan selama ini, 
pihaknya masih menggunakannya 
untuk memasak.

"Saya merasakan tahun ini layanan-
nya lebih baik. Dan semoga nanti 
jaringannya makin diperbanyak dan 
diperluas, sehingga makin banyak 
masyarakat yang mendapatkan man-
faat," pungkasnya.adv

Steven Sanjaya | Owner Mie Mapan

Ingin Semua Outlet
Bisa Pakai PGN

 Steven Sanjaya, owner Mie Mapan

Masyarakat luas 
maupun dunia 
usaha juga bisa 

menikmati 
berbagai manfaat 
penggunaan gas 

sebagaimana yang 
telah dirasakan 
oleh Mie Mapan.
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padu untuk bisa menghadirkan segala 
kebutuhan barang dan hiburan kepada 
masyarakat. Harapannya, bukan saja 
masyarakat Jawa Timur atau lokal yang 
datang, namun juga wisatawan man-
canegara melirik wisata belanja di Ja-
tim.

Selain itu, yang tidak kalah menarik 
adalah potensi kuliner di Jawa Timur 
yang cukup besar, karena masing-mas-
ing daerah memiliki makanan khas, dan 
banyak juga kreativitas anak-anak muda 
kita yang mengemas sebuah produk ku-
liner menjadi sebuah destinasi wisata.

Oleh karena itu, kami dari APPBI 
mendukung even Indonesia Culinary 
and Shopping Festival (ICSF) yang dige-
lar secara serentak di beberapa kota di 
Indonesia. Even ini digelar guna men-
dukung program atau target pemerintah 
untuk menggaet 20 juta wisman ke Ta-
nah Air.n

8

Besar, Potensi Wisata Belanja & Kuliner

KATAMereka

Sutandi Purnomosidi, Ketua DPD Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (APPBI) Jawa Timur

’Behaviour Tourism’ 
untuk Warga Sekitar Destinasi
KETIKA berbicara tentang pariwisata Jawa Timur, yang lang-

sung terlintas di benak adalah aneka gunung yang eksotis, 
komunitas, dan aneka kulinernya. Saya suka sekali dengan 
semua wisata yang ada di Jawa Timur. Semoga ada waktu 
untuk menjelajahi semua destinasi wisata di sini yang 

sangat indah.
Satu lagi yang saya suka dari Jawa Timur adalah 

keramahan warganya. Sebagai orang yang hobi travel-
ing, keramahan warga ini sangat penting. Wisatawan 
sangat suka dengan keramahan warga sekitar. 

Semoga ke depan keramahan ini semakin menin-
gkat dan menyebar ke yang lainnya. Warga perlu 
dilatih tentang welcoming people. Ini bagian dari 

behaviour tourism yang harus ditanamkan jika ingin 
sukses membangun pariwisata.

Harapan lainnya adalah terus terbangunnya in-
frastruktur yang menunjang pariwisata. Kuliner yang 

ada di destinasi wisata supaya ditata lebih bagus lagi. 
Peran swasta bisa didorong dengan membina penjual 

kuliner di sekitar destinasi wisata.n

Zsa Zsa Ryski, Government Relation PT Saka Energi Indonesia

SALAH satu potensi wisata di Surabaya 
dan Jawa Timur pada umumnya adalah 
wisata belanja.  Ini karena dari pusat be-
lanja yang ada khususnya di Kota Sura-
baya memiliki segmentasi pasar dan 
kekhasan tersendiri. Seperti Hi-Tech 
Mall, Plaza Marina, WTC yang khusus 
menjual produk laptop, handphone, 
gadget. Sementara Tunjungan Plaza, 
Pakuwon Mall, Galaxy Mall, Grand City, 
memiliki ciri khas sebagai fashion mall 
yang berkelas nasional, bahkan interna-
sional.

Sebagai kota industri dan perdagan-
gan, tentu potensi ini tidak bisa dipan-
dang sebelah mata. Bayangkan saja, jika 
masyarakat kita yang biasa berbelanja 
ke luar negeri bisa ditarik dan semua 
bisa dicari di sini, berapa potensi devisa 
serta pajak yang bisa ditarik.

Oleh karena itu kami para pelaku bis-
nis pusat belanja di Jawa Timur bersatu 
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Pertamina menghadirkan produk bahan 
bakar minyak (BBM) terbaru dengan nilai oktan 
98, yaitu Pertamax Turbo di sejumlah kota di 
Jawa Timur. Sejak diluncurkan, produk terbaru 
Pertamina ini telah tersedia di 23 SPBU yang 
tersebar di 6 kota di seluruh Jatim.

Jawa Timur menjadi 
lokasi kedua pemasaran 
Pertamax Turbo, setelah 
sebelumnya diluncurkan 
bertepatan dengan GIIAS 
Jakarta pada 11 Agustus 
2016. Dan kali ini, pelun-
curan Pertamax Turbo di 

Jawa Timur pun dilakukan bersamaan dengan 
ajang GIIAS Surabaya 2016 di Grand City pada 
Jumat 30 September 2016 kemarin.

Direktur Pemasaran PT Pertamina (Persero) 
Ahmad Bambang menjelaskan Pertamina 
menciptakan Pertamax Turbo untuk menjawab 
perkembangan teknologi mesin kendaraan 
yang kini semakin canggih. Kondisi ini mem-
buat tekanan kompresi mesin kendaraan se-
makin tinggi, sehingga diperlukan bahan bakar 
dengan oktan yang lebih tinggi.

“Prioritas kami adalah bagaimana kami 
bisa memenuhi kebutuhan konsumen terutama 
dalam hal berkendara. Dan kemajuan teknologi 
kendaraan saat ini yang semakin canggih 
tentunya juga menuntut kebutuhan bahan bakar 
yang yang beroktan tinggi. Di sinilah kami hadir 
dengan Pertamax Turbo,” ujar Ahmad Bambang.

Ada beberapa kelebihan Pertamax Turbo, 
antara lain meningkatkan drivability kendaraan 
sehingga lincah bermanuver, akselerasi mesin 
menjadi lebih bagus karena torsi yang dihasil-
kan lebih tinggi, meningkatkan kecepatan 

maksimal (top speed) kendaraan, peningkatan 
tenaga mesin kendaraan dan menyempurnakan 
pembakaran bahan bakar pada mesin.

Dengan demikian, BBM ini sangat cocok 
digunakan untuk kendaraan berteknologi tinggi 
dengan Turbo Injection, kendaraan bermesin 
bensin dengan teknologi “Supercharger / 
Turbocharger”, skyactiv maupun kendaraan 
dengan kompresi rasio mulai 12:1.

Pertamax Turbo merupakan BBM berkuali-
tas tinggi yang diformulasikan Pertamina bek-
erjasama dengan Lamborghini dan telah diuji 
di kejuaraan Lamborghini Blancpain Supertro-
feo Series di Eropa. Namun kini Pertamax Turbo 
juga sudah dihasilkan di Kilang Pertamina 
untuk kebutuhan pasar Indonesia.

General Manager Marketing Operation 

Region V, Ageng Giriyono menambahkan, 
Pertamina terus berupaya memperluas pe-
masaran Pertamax Turbo. Setelah diluncurkan 
di Surabaya, selanjutnya Pertamax Turbo akan 
tersedia di beberapa kota besar lain di wilayah 
Jatimbalinus.

Saat ini Pertamax Turbo sudah bisa dijumpai 
di 23 SPBU di Jawa Timur, yaitu di Surabaya 
ada 6 SPBU, Sidoarjo 2 SPBU, Jombang 1 SPBU,  
Tulungagung 3 SPBU, Malang 10 SPBU dan 
Pasuruan ada 1 SPBU. “Jumlah ini akan terus 
bertambah ke depannya, seiring upaya Pertam-
ina untuk memperluas jangkauan masyarakat 
terhadap produk ini. Kami menargetkan pada 
akhir tahun sudah ada 105 SPBU yang menjual 
Pertamax Turbo di wilayah Jatimbalinus,” ujar 
Ageng.adv

Pertamina Gencar Pasarkan 
Pertamax Turbo

9
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Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia (BI) Provinsi 
Jawa Timur mencatat pe-
nyaluran kredit pertanian 

di wilayah Jatim hingga Juli 2016 sebe-
sar Rp 9,75 triliun. Jika dibandingkan 
dengan total penyaluran kredit pada 
periode tersebut yang mencapai Rp 360 
triliun, jumlah penyaluran kredit perta-
nian ini sangat minim, hanya menyum-
bang 2,71% dari total penyaluran kredit.

Bandingkan saja dengan kredit kredit 
untuk industri pengolahan yang berkon-
tribusi 29,3% (Rp105,48 triliun), atau 
kredit untuk sektor perdagangan yang 
berkontribusi 26,8% (Rp96,48 triliun) 
atau bahkan kredit konsumtif yang kon-
tribusinya mencapai 26,9%. 

“Ini menunjukkan, perbankan lebih 
suka menyalurkan kredit ke sektor kon-
sumtif daripada pertanian. Selain lebih 
mudah, resikonya juga kecil. Sedangkan 
menyalurkan kredit ke sektor pertanian 
dianggap beresiko tinggi juga lebih ri-
bet. Padahal kredit ke sektor pertanian 

sangat potensial apabila dikelola dengan 
baik dan benar,” kata Kepala Divisi Ad-
visory Ekonomi dan Keuangan Kantor 
Perwakilan BI Provinsi Jawa Timur, 
Taufik Saleh.

Ia menambahkan, penyaluran kredit 
ke sektor pertanian dianggap lebih su-
lit karena kurangnya pemahaman SDM 
perbankan terhadap sektor ini. Tidak ba
nyak bank yang menyediakan SDM yang 
khusus menangani kredit pertanian.

Di banyak bank, penanganan kredit 
pertanian masih disamaratakan dengan 
penyaluran kredit untuk sektor lainnya. 
Akibatnya NPL di sektor ini cukup tinggi 
dan akhirnya penyaluran kredit ke per-
tanian dihindari.

“Kredit pertanian memang kompleks, 
ada banyak faktor yang harus dianalisa 
untuk memastikan satu debitur diang-
gap feasible dan bankable. Belum lagi 
tiap-tiap komoditas mempunyai karak-
teristik tersendiri yang mana tidak se-
mua analis kredit memahami,” ujarnya.

Karenanya, Taufik mendorong agar 

perbankan lebih jeli dalam menangani 
kredit di sektor ini. Perbankan harusnya 
menyediakan SDM khusus untuk me-
nangani kredit pertanian serta menyu
sun best practices khusus untuk sektor 
ini. Dengan demikian diharapkan resiko 
bisa bisa ditekan dan penyaluran kredit-
nya bisa ditingkatkan.

Sementara itu, Pemimpin Divisi 
Kredit Agribisnis dan Ritel Bank Pem-
bangunan Daerah Jawa Timur (Bank 
Jatim), Basuki Budi Wuryanto, menga-
takan penyaluran kredit ke sektor per-
tanian saat ini lebih banyak dilakukan 
melalui koperasi atau kelompok tani 
dengan melihat avalis atau off-taker 
sebagai penjamin. Sistem penyaluran 
kredit seperti ini banyak dilakukan un-
tuk komoditas tebu dimana Bank Jatim 
sudah bekerjasama dengan PT Perke
bunan Nusantara (PTPN) X dan XI yang 
bertindak sebagai avalis atau off-taker 
dari hasil pertanian.

Bank Jatim juga telah bekerjasama 
dengan Lembaga Pengelola Dana Bergu-

Butuh Dorongan Percepat Kredit 
di Sektor Pertanian

Keuangan

Sebagai salah satu sentra pertanian di Indonesia, Jawa Timur diharapkan menjadi pusat 
penyaluran kredit perbankan ke sektor pertanian. Nyatanya, penyaluran kredit ke sektor ini 
masih loyo. Butuh inovasi dan kemauan pelaku industri perbankan serta dukungan regulasi 

yang bisa mempercepat terwujudnya pertumbuhan penyaluran kredit pertanian.
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lir - Kementerian Koperasi dan UMKM 
(LPDB-KUMKM) untuk pembiayaan 
kredit kepada Koperasi Tebu. Selain itu 
Bank Jatim bekerjasama dengan Peme
rintah Provinsi Jawa Timur dalam hal 
pembiayaan kepada Industri Primer, arti-
nya, Bank Jatim akan menyalurkan kredit 
untuk industri yang mampu 
mengolah hasil pertanian 
hingga mempunyai nilai 
tambah. Jadi, kredit pertani-
an tidak hanya mendukung 
petani, tetapi juga industri 
mikro dan kecil yang bisa 
meningkatkan hasil tani tersebut.

“Dengan menyalurkan melalui avalis 
atau off-taker sebagai penjamin maka 
kualitas kredit akan terjaga,’ katanya. 

Penyaluran kredit Bank Jatim pada 
sektor Pertanian hingga Agustus 2016 
tercatat sebesar Rp 1,1 Triliun dengan 
outstanding sebesar Rp 695 Miliar atau 
2,41% dari total Penyaluran kredit Bank 
Jatim secara keseluruhan. Skim Kredit 
Bank Jatim yang dapat menyalurkan 
kredit di sektor Pertanian antara lain, 

Kredit Pundi Kencana dan Bankit KKPA 
khusus Tebu.

Di sisi lain, kepala Dinas Pertanian 
Provinsi Jawa Timur, Wibowo Eo Putro, 
mengatakan potensi pembiayaan di sek-
tor pertanian sebenarnya sangat besar. 
Hasil produksi pertanian, khususnya 

komoditas pangan seperti padi dan ja
gung, di Jatim tercatat merupakan yang 
paling besar secara nasional.

“Namun kenyataannya, penyaluran 
kredit pertanian khususnya ke komodi-
tas pangan masih sangat minim. Pe
nyaluran kredit di sektor pertanian saat 
ini masih didominasi tebu,” ujarnya.

Perbankan menurutnya, harusnya le
bih fokus menyalurkan kredit ke komo
ditas pangan untuk meringankan beban 
petani serta sebagai bentuk keberpihak

an sektor finansial terhadap kemajuan 
sektor pertanian, utamanya pertanian 
pangan. Karena selama ini, dengan be-
sarnya biaya usaha tani, akhirnya petani 
cenderung  menjual hasil panen langsung 
ke tengkulak dengan harga murah.

Lebih lanjut ia mengungkapkan 
bahwa produksi padi Ja-
tim pada tahun ini cukup 
bagus. Dari target yang 
ditetapkan pemerintah 
pusat sebesar 2.282.304 
hektar luas tanam lahan 
padi, per 1 Agustus sudah 

surplus sebesar 23.000 hektar atau 
mencapai  2.306.000 hektar luas tanam 
padi di Jatim. Sementara di September, 
tanam padi masih akan berlangsung di 
lahan seluas 63.000 hektar.

“Artinya, target produksi padi Jatim 
yang ditetapkan oleh pusat sebesar 13,5 
juta ton Gabah Kering Giling pada tahun 
ini akan terlampaui. Karena per 1 Agus-
tus 2016 sudah surplus sebesar 23.000 
hektar dan di September masih ada ta
nam seluas 63.000 hektar,” ujarnya.n

Keuangan

Penyaluran kredit Bank Jatim pada sektor Pertanian 
hingga Agustus 2016 tercatat sebesar Rp 1,1 Triliun 

dengan outstanding sebesar Rp 695 Miliar atau 2,41% dari 
total Penyaluran kredit Bank Jatim secara keseluruhan.
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Penggerak 

Ekonomi Warga
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6

Pariwisata 
Penggerak 

Ekonomi Warga

PARIWISATA adalah sektor usaha yang paling 
cepat dan mudah dalam menggerakkan ekonomi 
warga. Dampak ekonomi sektor ini langsung 
bermuara pada masyarakat lewat jasa penginapan, 
transportasi, penjaja makanan-minuman, suvenir, 
dan beragam rupa produk/jasa lainnya. Sudah 
selayaknya sektor ini mendapat perhatian lebih 
serius sebagai bantalan dan andalan ekonomi, 
apalagi di tengah situasi perekonomian yang tak 
menggembirakan saat ini.

1	 Villa Pantai Solong, salah satu fasilitas penunjang 
pariwisata yang semakin marak di Kabupaten Banyuwangi.

2	T aman Safari Indonesia, destinasi wisata keluarga yang 
memadukan antara konsep wisata dan edukasi.

3	 Jembatan Suramadu yang menjadi landmark andalan Jawa 
Timur. Sudah waktunya infrastruktur ini dimanfaatkan 
untuk memacu pariwisata di Pulau madura.

4	B eragam destinasi baru bermunculan di Jawa Timur, 
salah satunya Surabaya North Quay yang diinisiasi oleh PT 
Pelindo III. Menyajikan konsep wisata bagi kaum urban.

5	S uasana Kota Surabaya di malam hari. Ibukota Jawa Timur 
ini menjanjikan wisata belanja dan MICE.

6	A traksi Karapan Sapi di Pulau Madura yang sangat ikonik. 
Diperlukan dorongan banyak pihak agar atraksi  yang 
melegenda ini bisa lebih banyak menggaet wisatawan.

Jatim dalam BingkaiJatim dalam Bingkai
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Pesona wisata alam di Jawa Timur 
sungguh melimpah. Ada Gunung Bromo 
dengan lautan pasirnya yang memukau. 
Ada Kawah Ijen dengan api birunya yang 
memesona. Dua destinasi itu selama ini 
menjadi andalan karena, selain peman-
dangannya yang tiada dua, infrastruk-
turnya cukup baik. Namun, masih ban-
yak infrastruktur destinasi wisata alam 
di Jatim yang kualitasnya masih jauh 
dari layak. Perlu kerja keras karena in-
frastruktur itulah yang bikin lancar arus 
kunjungan wisatawan.

Salah satu yang infrastrukturnya 
kurang andal adalah Lingkar Wilis yang 
berada di Gunung Wilis, terletak lintas 
batas di enam kabupaten, yaitu Madiun, 
Ponorogo, Tulungagung, Trenggalek, 
Kediri, dan Nganjuk. 

Ketua Badan Promosi Pariwisata 
Jatim, Dwi Cayono mengungkapkan, 
pihaknya telah berupaya mempromosi-
kan potensi wisata Lingkar Wilis. Hanya 
saja terkendala minimnya infrastruktur 
pendukung. Sehingga upaya tersebut 
kurang disambut baik oleh wisatawan. 

”Padahal, Lingkar Wilis ini layak di-
jual karena masuk kategori wisata Sau-
jana, wisata alam yang diperkuat de
ngan wisata budaya. Yang dijual tidak 
hanya alamnya, tetapi juga kebudayaan 
masyarakat sekitar,” ujar Dwi Cahyono.

Berbagai infrastruktur pendukung 
yang harus dibangun ataupun diperbai-
ki adalah akses jalan di Lingkar Wilis. 
Jalan yang mengarah ke Lingkar Wilis 
masih sangat sederhana, sempit dan bu-
tuh untuk diperlebar demi kenyamanan 
wisatawan yang akan berkunjung. 

Selain itu, fasilitas penginapan juga 
harus dipikirkan. Karena ketika ada 
ratusan atau bahkan ribuan wisatawan 
yang berkunjung, hotel menjadi fasilitas 
urgen yang harus tersedia.

“Harus ada kesepakatan bersama 
antara pemerintah pusat, provinsi, dan 
kabupaten untuk melakukan percepatan 
pembangunan infrastruktur pendukung 
tersebut. Jika pembangunan hanya 
dibebankan kepada daerah saja,  akan 
terasa berat karena besarnya investasi 
yang harus disediakan,” tegasnya.

Kepala Dinas Pariwisata Jatim, Jari-
anto mengatakan, Pemprov Jatim me-
nargetkan Lingkar Wilis menjadi salah 
satu wisata andalan Jatim yang baru.

Potensi wisatanya berupa destinasi 
yang melingkari Gunung Wilis seperti 
cincin sehingga dinamakan Lingkar atau 
Cincin Wilis. “Pemandangannya indah 
luar biasa. Potensinya besar, bisa-bisa 
menyaingi Gunung Bromo atau Kawah 
Ijen,” ujar Jarianto.

Saat ini, proses persiapan pemba
ngunan sarana dan prasarana, serta 
jalan akses yang menuju maupun meng
hubungkan enam daerah sedang dilaku-
kan. “Nantinya dibangun penginapan, 
tempat kuliner, dan sebagainya. Di sana, 
jam 16.00 WIB sudah gelap, cuacanya 
dingin. Cocok untuk penikmat pariwisa-
ta alam dan gunung,” katanya.

Proyek pembangunan Lingkar Wilis 
sudah dibicarakan dengan seluruh 
kepala daerah, dan telah dilakukan 
penandatanganan nota kesepahaman 
(MoU) antara Gubernur Jatim dan selu-
ruh bupati setempat dalam naskah Ker-
jasama Antar Daerah di Selingkar Gu-
nung Wilis “Tunggal Rogo Mandiri”.

Langkah Pemerintah Pusat
Pembangunan jalan lingkar Wilis 

juga telah mendapat perhatian peme
rintah pusat. Kepala Badan Pengem-
bangan Wilayah Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Hermanto Dardak mengatakan, saat 

ini kementeriannya sedang bekerja.
Untuk pembiayaan jalan yang akan 

menjadi akses baru bagi warga di eks 
karesidenan Kediri dan Madiun itu, 
Hermanto mengatakan, biasanya Pe-
merintah Pusat menanggung proyek 
fisik pembangunan jalannya. Sedang-
kan pemerintah daerah menanggung 
pembebasan tanahnya.

Pada prinsipnya, pemerintah saat 
ini fokus meningkatkan aksesibilitas 
di Jawa. Termasuk dengan memba
ngun banyak by pass agar masyarakat 
mendapat banyak akses dan beban 
jalan nasional bisa berkurang.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
(DPU) Nganjuk Yusuf Satrio mengata-
kan, di bawah kendali Bappeda Jatim, 
lima daerah yang dilewati jalur lingkar 
Wilis itu memproses akses masuk di 
daerah mereka masing-masing.

Untuk Nganjuk, tahun ini tengah 
menyusun perencanaan teknis proyek. 
“Ada daerah yang sudah mengerjakan 
DED (detail engineering design). Ada 
juga yang sudah mulai fisik,” jelasnya.

Terkait hambatan pembangunan 

infrastruktur darat yang melewati la-
han Perhutani, Kepala Sub Direktorat 
Penggunaan Kawasan Hutan Wilayah I 
Kementerian Kehutanan Endi Sugandi 
mengatakan, ada sejumlah skema jika 
ingin memanfaatkan kawasan hutan. 
Mulai skema tukar menukar dan pin-
jam pakai kawasan yang SK-nya diter-
bitkan menteri kehutanan. 

Yang jelas, sambung Dwi Cahyono, 
komitmen pemerintah untuk mening
katkan kualitas infrastruktur di des-
tinasi wisata perlu dieksekusi secara 
serius. ”Pariwisata tanpa infrastruktur 
yang baik tak akan bisa berkembang,” 
tegas dia.n

Membikin Lancar
Arus Wisatawan

Infrastruktur
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TIDAK pernah terbayangkan sebelumnya 
jika usaha yang dirintis Sumiarsih akan 
menjadi semakin besar. Tak ada mimpi 
bisa melakukan ekspor. Yang ada dalam 
benaknya hanya bekerja dan bekerja. Tapi 
justru fokus itulah yang membuatnya kini 
menyabet penghargaan Wirausahawan 
Perempuan dari Gubernur Jatim Soekarwo.

”Saya tak pernah muluk-muluk. Yang 
ada hari ini dikerjakan, yang ada disyukuri 
dan terus bekerja,” ujar Sumiarsih.

Sumiarsih memulai semuanya dari 
keterpaksaan. Dia memutar otak untuk 
membantu ekonomi keluarga. Bermodal 
cekak, ia memulai usaha dengan membuat 
kerupuk kedelai pada 2004. Tak banyak 
yang bisa diproduksi karena ketiadaan 
modal. Hanya sekitar 3 kilogram saja yang 
ia jual ke teman-teman suaminya di pabrik 
televisi di Kabupaten Lamongan.

“Saat itu, gaji suami saya Rp 200.000. 
Terbatas untuk mencukupi kebutuhan ke-
luarga. Walaupun anak saya hanya satu, ba
nyak saudara yang ikut kami sehingga uang 
hasil kerja  suami saya tidak bisa memenuhi 
semua kebutuhan,” kenang Sumiarsih.

Sumiarsih mengakui, kerupuk yang ia 
produksi ini memang tidak asing. Tetapi 
di tangannya, produk tersebut menjadi  
cukup diminati karena rasanya enak. Ka
rena rasanya yang pas dan harga yang ter-
jangkau, banyak yang senang dan meme-
san. Hingga akhirnya usahanya menjadi 
semakin besar. Dia mengusung nama SBY 

Corporation untuk usaha kerupunya.
Jika awalnya produksi hanya sekitar 

tiga kilogram, dengan besarnya pesanan 
kini produksinya sudah mencapai satu ton 
per hari. Omzet yang semula Rp18 juta 
per bulan melonjak jadi Rp600 juta. Tidak 
hanya itu, ia juga mengembangkan usah-
anya dengan memperbanyak jenis keru-
puk yang diproduksi. Saat ini, ada sekitar 
empat jenis kerupuk. Selain kerupuk ke-
delai, ada juga kerupuk bawang, kerupuk 
ikan, dan kerupuk kacang hijau.

Kerupuk yang ia produksi tersebut su-
dah terdistribusikan ke seluruh Indone-
sia, seperti Kalimantan, Sumatra, hingga 
Maluku. Ia juga kerap melakukan ekspor 
kerupuk kedelai ke Malaysia, volumenya 
mencapai  1 ton per bulan. Selain Malay-
sia, kerupuk produksi SBY Corporation ini 
juga telah menembus pasar Taiwan, tetapi 
ekspor ke Taiwan ini tidak langsung. Bi-
asanya kerupuk produksinya diambil oleh 
sebuah perusahaan yang selanjutnya diek-
spor ke Taiwan.

Selain beraneka ragam kerupuk, sejak 
tahun 2010 ia mulai mengembangkan bis-
nisnya ke bumbu masak instan. Keinginan 
tersebut terinspurasi saat ia mengikuti 
pelatihan membuat  bumbu Coto Makassar 
instan yang dikemas dan dijual di pasar.

“Dari situ saya berfikir, kenapa Lamo
ngan yang terkenal dengan Soto Lamo
ngan-nya tidak memproduksi bumbu 
Soto Lamongan instan. Akhirnya  saya 

memutuskan untuk mulai memproduk-
sinya. Awalnya hanya bumbu soto, tetapi 
sekarang berkembang banyak. Ada sekitar 
7 jenis bumbu instan yang kami produksi, 
sesuai permintaan pasar,” terangnya.

Dan pada 2012, ia kembali melakukan 
diversifikasi usaha dengan memproduksi 
aneka olahan produk perikanan, seperti 
bakso ikan, tahu bakso dan nugget. Selain 
itu, ia juga kerap memproduksi olahan 
bandeng jika ada pesanan, seperti ban-
deng presto, otak-otak bandeng dan ban-
deng supit.

Langkah tersebut diambil karena meli-
hat besarnya potensi kelautan Lamongan 
yang sangat besar. Lamongan tercatat se-
bagai daerah penghasil perikanan terbe-
sar di Jawa Timur. Dan saat ini, produksi 
olahan  hasil perikanan SBY Corporation 
ini mencapai sekitar satu kuintal per bu-
lan. “Kalau olahan produk perikanan  ini 
belum banyak yang mengerti. Pemasaran
nya sekarang masih di Lamongan dan 
sekitarnya serta disaat ada pameran  saja,” 
ungkapnya.

Jerih payah yang ia dedikasikan untuk 
usahanya ternyata tidak sia-sia. Pada ta-
hun 2013 ia mendapatkan penghargaan 
dari Gubernur Jatim, Soekarwo sebagai 
Wirausahawan Perempuan tingkat I Ja-
tim.  Dan pada tahun ini, Sumiarsih juga 
berhasil menyabet penghargaan serupa 
dari Gubernur Jatim yang diserahterima-
kan pada 6 Oktober 2016.

Mendulang 
Keuntungan dari 
Ragam Potensi 
Lamongan

Sumiarsih berjibaku melawan keadaan 
yang serba terbatas. Bagi dia, nasib 

manusia memang tak sempurna, tapi 
kerja keras menjanjikan akhir cerita 

yang berbeda. Omzetnya yang semula 
hanya Rp18 juta per bulan kini berlipat 

ganda hingga mencapai Rp 600 juta.

umkm
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Waktu inap barang di tempat pe
nimbunan hingga keluar dari pelabuhan 
(dwelling time) mendadak jadi topik 
hangat di Pelabuhan Tanjung Perak usai 
Presiden Joko Widodo pada peresmian 
Terminal Petikemas Kalibaru I di Tan-
jung Priok, Selasa (13/9) mengulang ke-
luhannya soal masih lamanya dwelling 
time di pelabuhan. Dan, keluhan Presi-
den kali ini juga tertuju ke Pelabuhan 
Tanjung Perak.

Sontak saja Otoritas Pelabuhan Tan-
jung Perak (OPTP) bergegas merespon 
keluhan Presiden itu. OPTP bersama para 
pemangku kepentingan langsung me
rapatkan barisan, menggelar rapat ko
ordinasi dan membentuk satgas di mas-
ing-masing instansi. Tak ketinggalan, 
Polres Pelabuhan Tanjung Perak juga 
bertindak cepat, membentuk satgas yang 
terdiri dari 100 personel dari anggota in-
tel, reserse, sabhara, dan perwira yang di-
siagakan mengawal proses dwelling time.

Banyak yang mengacungi jempol lang-
kah sigap mereka. Tapi, ada juga publik 
yang bertanya-tanya, adakah masalah 
dwelling time di pelabuhan Tanjung Per-
ak? Pertanyaan ini sempat terlontar da-
lam diskusi terbatas “Menekan Dwelling 

Time Guna Efisiensi Biaya Logistik di 
Pelabuhan Tanjung Perak” yang digelar 
Forum Jurnalis Ekonomi Bisnis Sura-
baya (FORJEBS) bersama PT Pelabuhan 
Indonesia III di Hotel Ibis Surabaya, Se-
lasa (27/9/2016).

Kepala OPTP Chandra Irawan me
ngatakan, koordinasi dengan pemangku 
di pelabuhan akan diperkuat dan secara 
berkala akan dilakukan evaluasi tugas 
pokok satgas masing-masing instansi 
yang telah dibentuk untuk memastikan 
progress dari upaya perbaikan dwelling 
time di pelabuhan. Bahkan, demi perbai-
kan pula tak tertutup kemungkinan akan 
diterapkan sanksi bagi importir yang se
ngaja mengulur-ulur waktu penimbunan 
barang di pelabuhan serta rencana pen-
erapan parkir progresif. “Kami upayakan 
pemangkasan waktu dwelling time di 
Pelabuhan Tanjung Perak menjadi em-
pat hari saja. Semuanya butuh waktu dan 
kerjasama semua stakeholder di pelabuh
an,” kata Chandra.

Kepala Bea dan Cukai Pelabuhan 
(KPCB) Tanjung Perak, Efrizal mengata-
kan, Dirjen Bea dan Cukai jauh-jauh hari 
telah menindaklanjuti masalah dwelling 
time di pelabuhan dengan berbagai ino-

vasi dan itu telah diterapkan di pelabuhan 
Tanjung Perak. Banyak proses perijinan 
sudah dipangkas. Seperti penyerahan do-
kumen yang semula tiga hari kini tinggal 
satu hari atau pemeriksaan fisik barang 
impor yang semula butuh waktu 2 hari 
kini hanya 1 hari. “Langkah ini sudah da-
pat mengurangi masalah dwelling time di 
Pelabuhan Tanjung Perak,” ujarnya.

Menurut dia, ada 44 entitas yang 
terlibat di pelabuhan. Jadi, diperlukan 
koordinasi yang baik antara pemangku 
dengan berbagai pihak di luar pelabuhan 
yang terkait untuk menekan lamanya 
dwelling time. Porsi KPBC Tanjung Per-
ak sendiri dalam proses dwelling time 
saat ini tinggal 7 persen, selebihnya ada 
di pre customs clearance 60 persen dan 
30 persen di post customs clearance.

Dia ingin dwelling time bisa dipangkas 
menjadi 3 hari pada 2017. Untuk itu akan 
dilakukan audit terhadap barang di jalur 
merah, atau jalur barang sebelum masuk. 
Juga, volume penumpukan peti kemas 
di pelabuhan akan dikurangi melalui 
pengecekan ulang.

Ketua Asosiasi Logistik dan Forwarder 
Indonesia (ALFI) Hengky Pratoko me-
nyatakan dukungannya pada upaya me-
mangkas waktu dwelling time. Namun 
dia kurang sreg bila kondisi dwelling time 
di pelabuhan Tanjung Perak disamakan 
dengan pelabuhan Tanjung Priok. 

Dia mengatakan efisiensi tak cukup 
bila hanya diukur dengan berapa lama 
dwelling time di pelabuhan bisa di-
pangkas. Karena, pengusaha mengukur 
efisiensi juga dengan biaya transportasi 
dan gudang ketika barang itu keluar dari 
pelabuhan. Apa artinya pemangkasan 
kalau kemudian hasilnya justru kon-
traproduktif karena beban pengusaha 
malah membengkak. 

Ketua Gabungan Importir Nasional 
Seluruh Indonesia Jatim (GINSI), Bam-
bang Sukadi  juga mengungkapkan hal 
sama. “Asalkan kebijakan memangkas 
dwelling time ini dijalankan secara kon-
sisten, kita dukung,” katanya.

Dia tak menampik kalau importir dika-
takan sebagai biang kerok lamanya dwelling 
time di pelabuhan. Tetapi, dia juga minta se-
mua pihak mau membuka mata lebar-lebar 
pada kompleksitas permasalahan yang di
hadapi importir. Salah satunya adalah ba
nyaknya ijin yang harus dipenuhi importir 
di pelabuhan. “Ada 118 ijin yang terkait 
dengan importasi barang yang semuanya 
butuh waktu, tak cukup tiga hari, bisa se
bulan bahkan berbulan-bulan. Kalau mau 
memangkas dwelling time ijin-ijin itu mesti 
disederhanakan,” ungkapnya.n kbc8

Memangkas Dwelling Time 
di Pelabuhan Tanjung Perak

Gerak Cepat
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Jatim Berpotensi Jadi Lumbung Minyak Nasional
Temukan Cadangan Baru 300 Juta BOE di Blok Pangkah

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS) melalui 
anak usahanya PT Saka Energi Indonesia (SEI) kembali 
berhasil menemukan cadangan migas di sumur eksplorasi 
Sidayu-4V, Blok Pangkah, lepas pantai Jawa Timur.

K egiatan eksplorasi Saka 
tersebut menindaklanjuti pe
nemuan cadangan migas di 
sumur eksplorasi Sidayu-3ST1 

satu tahun yang lalu, dan membuktikan 
pelamparan lapisan yang berisi cadangan 
migas (Tuban, Kujung-1 dan Ngimbang) di 
struktur Sidayu.

“Potensi sumberdaya migas dari lapisan 
Tuban, Kujung-1 dan Ngimbang di sepan-
jang jalur JS-1 (JS-1 Ridge) ini diperkirakan 
mencapai kisaran 300 juta BOE,” ujar CEO 
PT Saka Energi Indonesia, Tumbur Parlin
dungan saat kunjungan onshore process-
ing facilities di lokasi aset Pangkah Blok, 
Gresik, Kamis (29/9/2016).

Penemuan cadangan migas Sidayu-4V ini 
merupakan tahap akhir dari eksplorasi struk-
tur Sidayu dan Saka akan melakukan proses 
selanjutnya dengan pengajuan Plan Of De-
velopment (POD). “Saka berharap kontribusi 
yang cukup signifikan dari hasil produksi 
lapangan Sidayu di tahun 2020,” tegasnya.

Lebih lanjut ia mengatakan, saat ini 
produksi Blok Pangkah berasal dari lapa
ngan Ujungpangkah. Rata-rata produksi 
minyak di Ujungpangkah mencapai 50 ribu 
barrel per hari dan produksi gas sekitar 
50 mmscfd. Dan Sidayu akan menjadi la
pangan ke-2 dengan memanfaatkan fasili-
tas produksi yang digunakan di lapangan 
Ujung Pangkah.

“Keberhasilan tersebut semakin mendo
rong Saka agar tetap melanjutkan kegiatan 

eksplorasi untuk merealisasikan 
potensi sumberdaya migas yang 

telah teridentifikasi di beberapa prospek 
dengan melakukan pengeboran di bagian 
utara dan barat Blok Pangkah di tahun 
2017- 2018. Pengembangan lapangan beri-
kutnya yang akan ditemukan sampai akhir 
tahun 2018 diharapkan dapat di produksi-
kan mulai tahun 2022,” tegas Tumbur.

Ditanya kapan mulai bisa berproduksi, 
Tumbur mengatakan dengan selesainya 
eksplorasi sumur Sidayu, maka Saka akan 
melakukan proses selanjutnya yaitu pe
ngajuan Plan of Development (POD). Ia 
berhadap, SKK Migas akan segera menye
tujui POD tersebut. Jika semuanya berjalan 
lancer, POD diharapkan selesai pada  perte
ngahan tahun depan sehingga  2019 mulai 
bisa berproduksi. 

Walaupun lapangan dan potensinya 
sangat besar, ia mengaku pengajuan POD 
Sidayu tidak langsung besar tetapi kecil-
kecil dan bertahap. Hal ini disebabkan ke
terbatasan anggaran yang dimiliki. Untuk 
investsai pengeboran satu sumur, ia me
ngaku Saka harus mengeluarkan investasi 
sekitar US$ 35 juta, biaya yang dibutuhkan 

sebesar US$6 juta hingga US$ 7 juta. “Kami 
improve punyanya Shale Gas yang ada di 
Amerika, copy and paste, sehingga menjadi 
lebih murah dan efisien,” terangnya.

Jatim jadi lumbung minyak nasional
Dengan ditemukannya cadangan mi

nyak yang cukup besar ini, dipastikan Jawa 
Timur akan menjadi lumbung minyak 
terbesar secara nasional setelah menyusut-
nya produksi minyak di Sumatra dan di 
berbagai wilayah lain. 

Kepala SKK Migas, Amin Suryadi menya
takan bahwa ditemukannya cadangan mi
nyak yang cukup besar di sepanjang jalur 
Sidayu ini menjadi berkah bagi Indonesia, 
karena kondisinya hampir sama dengan 
yang terjadi di Lapangan Banyu Urip Bo-
jonegoro yang terus mengalami kenaikan 
produksi. “Di Saka yang dikelola orang In-
donesia ternyata memiliki potensi tersebut. 
Mudah-mudahan dengan keberadaan Saka, 
Indonesia bisa mempertahankan produksi 
minyaknya,” ujar Amin.

Untuk itu, SKK migas berjanji akan 
membantu mempermudah perizinan yang 
diperlukan. Karena yang dibutuhkan inves-
tor ketika datang dan berinvestasi itu ada-
lah kepastian. 

Sementara itu, Wakil Ketua Komisi VII 
DPR RI Satya Widya Yudha mengatakan bah-
wa saat ini kondisi industry migas memang 
mengalami penurunan akibat anjloknya har-
ga minyak dunia. Dengan kondisi tersebut, 
ada dua pilihan yang bisa diambil, berupaya 
mempertahankan industry atau membiarkan 
mereka berhenti berproduksi. Jika ingin akti-
fitas industry migas ini tetap berjalan, maka 
satu-satunya cara adalah dengan mengurangi 
keuntungan  pemerintah. Tetapi keputusan 
ini pasti akan mengakibatkan pendapatan 
negara berkurang.n kbc6
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Solusi bertani di tengah 
keterbatasan itu adalah den-
gan menggunakan teknik 
hidroponik. Metode ini me-
mang cukup praktis. Dengan 

menggunakan media paralon atau bekas 
talang rumah atau wadah bekas apapun, 
bertani bisa dilakukan.

Sepetak kebun hidroponik milik Venta 
Agustri, Kebun Sayur Surabaya yang ber-
lokasi di Ketintang Surabaya ini menjadi 
bukti bahwa orang-orang di perkotaan 
bisa berkebun dengan cara yang cerdas 
dan potensial menjadi lahan bisnis.  Bah-
kan saat ini, Kebun Sayur Surabaya, men-
jadi salah satu alternatif warga Surabaya 
dan sekitarnya untuk berbelanja sayuran 
organik sekaligus berwisata dan belajar 
soal pertanian. Ya, inilah wujud dari kon-
sep “urban farming” yang sedang berke-
cambah di banyak kalangan masyarakat.

Awalnya Venta bukan pegiat 
dunia pertanian. 
Alumnus Teknik 
Sipil ITS ini sebe-
lumnya bekerja di 
perusahaan pertam-
bangan. Karena ingin 
selalu dekat dengan 
keluarga, akhirnya ia 
memilih untuk men-
gundurkan diri dari pe-
rusahaan. Dia hendak 
memulai bisnis kuliner.

Karena sering kesulit
an mendapatkan sayuran 
untuk restorannya, akhir
nya ia mengembangkan 
usaha di dunia pertanian. Apalagi kebutuh
an sayuran di Surabaya cukup tinggi, yang 
selama ini dipasok dari kota di sekitarnya 
seperti Pasuruan dan Malang. Tapi bukan 
berarti berkebun sama sekali tak bisa di-
jalankan di Surabaya.

“Saya lebih nyaman dengan dunia baru 
ini. Lebih banyak yang bisa dieksplorasi. 
Hingga suatu saat saya berpikir, kenapa 
saya tidak menyediakan bahan-bahan 

untuk kafe saya sendiri? Akhirnya saya 
menanam sendiri dengan menggunakan 
teknik hidroponik pada 2014. Saya belajar 
teknik hidroponik dari seorang teman di 
Jakarta selama lima hari,” terang Venta.

Ia belajar dari nol, mulai teknik perse-
maian, persiapan tanam, penyiapan nu-
trisi, mengontrol produksi, hingga cara 
menanam, memanen, sampai mengemas 
hasil panen. Menurut Venta, hal utama 

yang harus dimiliki 

oleh sese
orang yang ingin meng-

geluti bisnis pertanian adalah menguasai 
teknik produksi.

Sistem hidroponik yang dia praktikkan 
disebut “nutrient film technieque” alias 
NFT. Sistem ini adalah cara yang paling 
populer dalam hidroponik. Pada dasarnya 
air yang telah dicampur nutrisi tanaman 
terus menerus dialirkan melewati media 
talang. Air bernutrisi ini mengalir melintasi 
akar-akar tanaman kemudian kembali lagi 
ke penampungan air. Dari penampungan, 

Bertani tak harus di sawah yang luas. Di perkotaan pun, 
dengan keterbatasan lahan,  kita bisa bercocok tanam. 
Ya, siapa pun dan di mana pun bisa menjadi seorang 
petani. Gerakan urban farming yang kini sedang nge-tren 
diharapkan tak cuma buat gaya semata.

Ikhtiar Ketahanan Pangan
lewat Urban Farming air dialirkan kembali ke tanaman. Begitu 

seterusnya.
Selain karena penyakit tanaman, fokus 

pemasaran juga membuat Venta memu-
tuskan untuk berkonsentrasi kepada sayur 
selada. Maka kebunnya ditanami aneka 
macam selada seperti endive, arugula, but-
terhead, green oak lettuce, red oak lettuce, 
green leaf lettuce, red leaf lettuce, romaine, 
dan selada batavia. Panen pertamanya cu-
kup menggembirakan. Masalahnya, hen-
dak dijual ke mana sayuran sebanyak itu? 
Tidak mudah menjual sayur organik yang 
kadung dikenal sebagai komoditas mahal. 
Kalau tak dijual, tentu dia merugi.

“Ini juga masalah bagi banyak orang 
yang mejalankan hidroponik. Banyak 
yang semangat menjalankannya, tapi se
telah panen, tidak tahu mau dipasarkan 
ke mana,” ujarnya.

Hotel dan restoran di Surabaya menja-
di sasaran pemasaran. Venta mendatangi 
mereka dan membujuk untuk menerima 

sayur mayur produksi Kebun Sayur 
Surabaya. Sebuah hotel ternama 
di Surabaya sukses diajak. Venta 
menjadi pemasok utama sayur un-
tuk restoran  di hotel itu. “Hotel itu 
jadi klien premium kami. Setelah 
banyak yang mendengar kami me-
masok sayuran untuk mereka, lain-
nya menyusul,” katanya.

Dan saat ini, ada puluan vendor yang 
menerima sayur mayur hasil Kebun 
Sayur Surabaya. Ada hotel, restoran, juga 
gerai-gerai pasar swalayan. Banyak pula 

warga yang langsung datang ke kebun dan 
memetik sendiri sayur yang hendak mere
ka beli. “Tentu saya senang banyak orang 
Surabaya tertarik berkebun. Saya memang 
punya cita-cita Surabaya jadi kota sayur.”

Ia mengatakan sejumlah komunitas 
seperti kelompok berkebun dan penyuka 
makanan sehat, cukup mendukung makin 
berkembangnya kebun hidroponik. Me
reka yang kerap berkumpul di ruang maya 
maupun kopi darat ikut memperkenalkan 
nama Kebun Sayur Surabaya.

“Kebun kami belum lama. Tapi banyak 
yang sudah mengenal. Tiap hari banyak 
kunjungan untuk belajar,” katanya.

Meningkatnya kesadaran pola konsum-
si makanan sehat membuat Venta optimis 
hidroponik bisa menjadi ladang bisnis 
yang cerah. Kebun Sayur Surabaya bukan 
saja menjadi tempat menjual sayur, tapi 
juga menjual aneka macam kebutuhan 
berkebun hidroponik seperti bibit, media 
tanam (rockwool), sampai nutrisi.n
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BANK Indonesia (BI) melalui 
Peraturan BI (PBI) atau Surat 
Edaran BI (SEBI) telah melaku-
kan pelonggaran terhadap ke-

tentuan KPR inden atau KPR untuk rumah 
belum jadi (masih gambar). Jika sebelum-
nya KPR inden hanya diberikan untuk pem-
belian rumah pertama, kini rumah 
kedua juga diizinkan. Aturan yang 
tertuang dalam PBI No. 18/16/
PBI/2016 tentang Rasio Loan to 
Value untuk kredit properti, dan 
berlaku sejak 29 Agustus 2016, 
dimana uang muka KPR untuk ru-
mah pertama turun dari semula 20 persen 
terhadap harga jual rumah menjadi hanya 
15 persen. Sementara uang muka KPR ru-
mah kedua jadi 20 persen, dan uang muka 
KPR rumah ketiga menjadi 25 persen.

Relaksasi yang dilakukan BI ini bertu-

juan untuk menggairahkan sektor properti 
yang kondisinya lemah berkepanjangan. BI 
juga telah merevisi kebijakan loan to value 
(LTV) atau batasan maksimal (plafon) pem-
berian kredit. 

Direktur Pakuwon Group, Sutandi Purn-
omosidi mengatakan, aturan baru BI terse-

but merupakan angin segar bagi 
sektor properti. “Penurunan uang 
muka KPR ini pasti akan men-
dongkrak penjualan properti,” 
ujarnya.

Menurut Sutandi, selain rumah 
selesai, rumah yang masih inden 

juga bisa dibiayai kredit dengan adanya 
aturan baru BI tersebut. Sehingga investor 
bisa memanfaatkannya untuk mendongkrak 
penjualan properti yang dikembangkan.

“Bagi konsumen, saat inilah momentum 
yang tepat membeli properti, terutama ru-

mah landed,” tegasnya.
General Manager PT Ciputra Delta se-

laku pengembang perumahan CitraHar-
moni di Sidoarjo, Hartono Winarko me
ngatakan, jika pada semester I tahun 2016 
lalu penjualannya masih belum membaik 
akibat aturan BI yang cenderung meng-
hambat pasar properti, namun sejak revisi 
aturan ini, penjualannya meningkat sig-
nifikan. “Kami bersyukur bahwa aturan ini 
kembali menggairahkan penjualan properti. 
Apalagi dengan didukung oleh suku bunga 
perbankan yang relatif rendah, membuat 
masyarakat mulai antusias berburu prop-
erti,” katanya.

Tak ayal, aturan baru BI tersebut juga dis-
ambut positif industri perbankan, khusus-
nya yang memiliki produk KPR. 

“Kemudahan ini menjadikan masya
rakat kian mudah mendapatkan rumah se-
suai dengan keinginan dan kemampuannya. 
Kami pun menyambutnya dengan member-
ikan bunga KPR sebesar 8,5% fixed 5 tahun 
dimana di tahun pertama bunga KPR hanya 
6 persen, karena ada subsidi dari pengem-
bang,” kata Kepala Kantor Kredit Konsumer 
BCA Surabaya, Eko Budiono.n kbc7

Pelonggaran Aturan BI 
Bikin Pasar Properti Berseri

Dapatkan Hunian prestisius ida-
man di tengah kota hanya di Cit-
raGarden Sidoarjo. Kali ini Citra-
Garden memberikan penawaran 

terbaik untuk anda berupa rumah mewah 2 
lantai harga perdana Rp 1M-an dengan DP 
hanya Rp 6 Juta-an/bulan dan bunga  KPR 
hanya 6,5%. 

CitraGarden Sidoarjo memiliki lokasi 
yang sangat strategis  karena berada di pu

sat kota Sidoarjo dan hanya selangkah dari 
gerbang tol Sidoarjo. Kelebihan lain yang 
dimiliki oleh CitraGarden Sidoarjo adalah 
fasilitasnya yang lengkap, yaitu water-
park, sekolah, area komersial, children play-
ground, outdoor fitness dan jogging track. 

Penghuni juga bisa langsung menikmati 
fasilitas internet dan tv kabel gratis selama 
6 bulan. Lingkungan bersih dan rapi dengan 
infrastruktur underground dan dilengkapi 
CCTV untuk penjagaan keamanan dan men-
jamin privasi penghuni. 

Datang dan ramaikan juga Open House 
CitraGarden Sidoarjo tanggal 23 Oktober 
2016 pk. 10.00 – 17.00 hanya di Marketing 
Gallery CitraGarden Sidoarjo, Ruko Sentra 
Niaga RK-32. 

Segera Dapatkan harga perdana ru-
mah mewah 2 lantai hanya Rp 1M-an de
ngan penawaran khusus bebas biaya 
KPR, AJB+BBN dan BPHATB serta hadiah 
langsung berupa barang elektronik selama 
Open House. Info lebih lanjut hubungi Mar-
keting Gallery kami di 031-
8068282 atau klik di www.
citragardensidoarjo.com

Rumah Mewah Dua Lantai Harga Rp 1M-an
dengan Lokasi Terdepan Hanya di CitraGarden Sidoarjo

 Rumah mewah 2 lantai di CitraGraden Sidoarjo harga Rp 1M-an.

Marketing Gallery

031-8068282
Marketing Executive

Feby 08175110048   |   Erika 081234565374
Made 085648615555   |   Wieke 082143561811

www.citragardensidoarjo.com
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T OURING menjadi agenda 
rutin yang selalu dilakukan 
komunitas TSVC. Saban tiga 
bulan, mereka melancong ke 

berbagai daerah di Jawa Timur secara 
bersama-sama. Sejak berdiri pada 2011, 
komunitas ini telah mengunjungi se-
jumlah destinasi wisata di pelosok Jawa 
Timur dan luar Jatim. Mulai dari wisata 
rumah pohon di Taman Dayu, Hawai 
Water Park Malang, Blessing Hills Tra-
was, Air Terjun Dlundung Trawas, Air 
Terjun Kakek Bodoh, Pantai Delegan 
Gresik, hingga pantai Camplong di Ma-
dura sudah pernah dijelajahi.

“Touring menjadi program wajib bagi 
sebuah komunitas otomotif baik mobil 
ataupun motor, tidak terkecuali bagi 
TSVC. Selain untuk mengeratkan tali 
persaudaraan antar anggota club dan ke-
luargnya serta untuk safety reading dan 
memberikan contoh berkendaraan yang 
baik bagi masyarakat, program ini juga 
untuk mengeksplorasi wisata di Indo-

nesia, khususnya di seluruh Jatim,” ujar 
Ketua TSVC Chapter Surabaya, Achmad 
Faisol Syaifullah kepada kabarbisnis.

Dia mengatakan, program trouring 
ini akan semakin ditingkatkan. Tidak 
hanya ke berbagai wisata pegunungan 
dan lautan, touring juga akan dilakukan 
ke berbagai tempa wisata religi seperti  
ziarah Wali Songo dan lain sebagainya.

“Selain touring, kami juga memiliki 
berbagai program lain, seperti baksos di 
saat Ramadhan ke berbagai lembaga so-
sial dan panti asuhan di Surabaya, sahur 
on the road dengan membagikannya ke 
masyarakat  pinggiran seperti tukang becak 
dan penjaga palang Kereta Api, arisan un-
tuk para istri anggota serta diskusi tentang 
otomotif dan kajian keagamaan,” ujarnya.

Ditemani Kepala Bidang Event TSVC 
Surabaya, Indra Wijaya, Faisol mengung-
kapkan, cikal bakal berdirinya komunitas 
TSVC Surabaya berawal dari berkum-
pulnya beberapa pengguna sedan Toyota 
Soluna dan Vios di sekitar kawasan SMA 

Kompleks, Surabaya. Saat itu, tidak ba
nyak yang berkumpul, hanya sekitar 5 
orang hingga 10 orang. Mereka sepakat 
untuk mendirikan sebuah komunitas mo-
bil besutan Toyota tersebut. Hingga saat 
ini, kepengurusan TSVC sudah berpindah 
hingga empat generasi dengan keang-
gotaan yang mencapai 60 orang dari ber-
bagai profesi, mulai dari dosen, PNS, TNI, 
Pilot dan Mahasiswa. Komunitas ini juga 
telah dinaungi oleh dealer resmi Toyota 
Auto 2000 Jalan Ahmad Yani Surabaya.

Beberapa penghargaan yang berhasil 
disabet TSVC Capter Surabaya dian-
taranya adalah Best Performa Car 2014, 
Best Audio 2015 dan menjadi nominator 
di sejumlah  event lain. Dan di bulan de-
pan, TSVC secara nasional akan mende-
klarasikan diri sebagai club otomotif 
pertama anti narkoba.  Deklarasi ren-
cana akan digelar di Blessing  Hill Tera-
was yang akan dihadiri oleh perwakilan 
capter seluruh Indonesia.

“Di kepengurusan kali ini, saya beru-
saha membawa TSVC menjadi lebih baik 
dan lebih maju lagi. Berbagai program 
yang sudah ada akan saya teruskan dan 
beberapa program baru andalan juga 
telah kami siapkan, seperti wisata religi 
dan kajian keagamaan untuk meningkat-
kan ketakwaan kepada Sang Pencipta,” 
ujar  Faisol yang berprofesi sebagai se-
orang Penghulu di Surabaya tersebut.n

Menikmati Keindahan Jatim
bersama Toyota Soluna Vios Club

Berkendara bersama teman dan keluarga ke berbagai tempat 
wisata memang sangat menyenangkan.  Merasakan sejuknya 
hawa pegunungan hingga deru ombak laut saat senja hari 
menjadi salah satu daya tarik tersendiri saat melakukan acara 
“touring”. Inilah yang dilakukan komunitas Toyota Soluna Vios 
Club (TSVC) Chapter Surabaya.

Komunitas
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PASAR otomotif di Tanah 
Air cukup dinamis, seiring 
dengan tren pasar yang dike-
hendaki atau tengah digan-

drungi masyarakat. Terbaru, di pasar 
kendaraan komersial, tren food truck 
mulai diminati. Ini seiring dengan tren 
bisnis menjual makanan atau minuman 
dengan menggunakan truk di Tanah 
Air.

Bukan hanya tren bisnis makanan 
dan minuman serta restoran yang mu-
dah dibawa ke mana-mana, namun gaya 
hidup juga ikut memengaruhi tingginya 
minat terhadap produk kendaraan niaga 
khususnya truk yang bisa dimodifikasi 
menjadi perlengkapan bisnis makanan 
dan minuman.

Dari sisi bisnis otomotif, keberadaan 
food truck yang sudah mulai nge-tren 
tentu menjadi potensi bisnis baru yang 
bisa dimasuki. Salah satunya adalah 
Isuzu Indonesia.

Chief Operation Officer Isuzu Astra 
Motor Indonesia (IAMI), Harry Kamora 
mengatakan, tren food truck yang se-
dang berjalan saat ini, bukan hanya un-
tuk pebisnis kuliner namun juga men-
jadi peluang bagi produsen truk.

Mengapa menjadi peluang bisnis 
bagi produsen truk? Harry Kamora 
menjelaskan karena lahan untuk usaha 
di kota-kota besar semakin sempit dan 
lebih dari itu, harganya juga mahal. Di 
sinilah peluang bisnis truk untuk masuk 
dengan keberadaan food truck.

IAMI, menurut Harry Ka-
mora, sudah bergerak meman-
faatkan peluang bisnis pada 
food truck dengan melaku-
kan penetrasi ke pasar berupa 
pendekatan pada pelaku bisnis 
makanan. IAMI mengandalkan 
model Elf empat roda dan truk 
menengah Isuzu yang dinilai se-
suai untuk dijadikan food truck.

“Kami sedang progress be-
berapa perusahaan kuliner 
besar yang bisa menggagas food truck 
menjadi armada mereka,” kata Harry.

Bagi Mitsubishi, potensi pasar food 
truck di Tanah Air cukup menjanjikan. 
Selain desainnya yang menarik, keprak-
tisan adalah salah satu sebab kenapa 
food truck semakin digandrungi. 

“Saat ini food truck menjadi tren di 
kota metropolitan sebagai bentuk pe-
luang bisnis kuliner yang makin marak. 
Terutama kaum urban yang mau prak-

tis, fleksibel dan biasanya penampilan 
truknya menarik dan kreatif. Tentunya 
ke depan mungkin bisa jadi peluang bis-
nis yang menarik dan makin marak,” ujar 
Intan Vidiasari Head of MMC & MFTB, 
Public Relation Departement PT Krama 
Yudha Tiga Berlian Motors (KTB).

pengembangan produk bagi kendaraan 
andalannya di segmen ini,” ujar Samulo.

Food truck, kata Samulo, berpotensi 
meningkatkan pangsa pasar Toyota, 
karena saat ini industri kuliner tengah 
mengalami perkembangan pesat.

“Food Truck  memiliki peluang untuk 
berkembang lebih besar. Saat ini 
banyak sekali event-event Food 
Truck Festival. Sejauh ini kami 
memberikan arahan ke dealer 
agar karoseri dapat membuat 
food truck dengan beberapa stan-
dar mutu yang di anjurkan, agar 
unsur keamanan dan keyamanan 
tetap terjaga,” ungkapnya.

Meski secara umum pasar 
otomotif tahun ini diprediksi 
stagnan, namun Samulo ber-
harap pasar kendaraan komersial 

akan kembali mengalami peningkatan di 
tahun-tahun mendatang. “Saat ini porsi 
pangsa pasar komersial masih sekitar 30 
persen dari total market, namun ke depan 
potensinya akan lebih besar karena pelu-
ang untuk memacu pertumbuhan ekono-
mi cukup terbuka,” ungkap Samulo. 

Saat laju pertumbuhan ekonomi, lan-
jut Samulo, bisa kembali meningkat di 
atas 6 persen, maka pasar komersial pun 
akan ikut tumbuh.n kbc7

Food Truck,
’Mainan’ Baru Penjualan 
Otomotif di Indonesia

Tak hanya Isuzu dan Mitsubishi, agen 
pemegang merek lain yang juga melirik 
bisnis food truck adalah PT Toyota Astra 
Motor (TAM). Perusahaan ini melihat 
besarnya peluang pasar di segmen ini. 

Marketing Director PT Toyota Astra 
Motor, Rachmat Samulo mengatakan, 
diliriknya varian kendaraan komersial 
tersebut adalah untuk mengantisipasi 
pertumbuhan permintaan.

“Karena itu Toyota terus melakukan 
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MATA Nasya menerawang. 
Dia tersenyum geli men-
genang masa SMA saat 
mulai belajar menekuni 

dunia usaha. Niatnya saat itu sebe-
narnya hanya iseng belaka. ”Saat itu 
saya berpikir, asyik mungkin ya kalau 
bisa menghasilkan uang sendiri. Masih 
simpel banget, cuma ingin nambah 
uang saku,” ujarnya. Tawanya pecah 
mengenang masa lalunya.

Tapi justru dari keisengan itu ak
hirnya dia tergila-gila pada dunia bis-
nis. Adrenaline-nya membuncah kala 
berjibaku menyusun dan mengeksekusi 
rencana bisnis. Nasya pun bereksperi-
men untuk mengembangkan minat 
bisnisnya. Dari bisnis online sampai 
offline, dari beragam pernak-pernik 
hingga kuliner. ”Keisengan semasa SMA 
justru keterusan sampai sekarang,” kata 
alumnus Universitas Surabaya ini.

Saat awal memulai keisengannya ber-
bisnis, Nasya hanya berpikir untuk diri 
sendiri. Bisnis kala itu, bagi dia, hanya 
soal bagaimana mendapatkan uang un-
tuk menambah uang saku. Namun, waktu 
dan pengalaman menempa Nasya untuk 
mengubah paradigmanya tentang bis-
nis. ”Ini bukan hanya soal make money 
saja,” ujar Nasya yang mengembangkan 
bisnis online food lewat bendera Nasya 
Kitchen. Selain Nasya Kitchen, pengge-
mar traveling ini juga mengembangkan 
gerai makanan Indonesia dengan nama 
”Sedia” dan Cireng ORG, makanan ri
ngan cireng organik beku siap saji.

Kini, dalam benak Nasya, bisnis bu-
kan cuma urusan menggamit laba, tapi 
juga soal bagaimana kita berupaya me-
nebar manfaat bagi lingkungan sekitar. 
”Bisnis itu luas banget. Banyak kesem-
patan yang bisa diraih di dunia bisnis. 

Makin ke sini saya makin sadar ternyata 
dengan berbisnis kita bisa memberi 
manfaat buat orang lain. Justru ak
hirnya kita bisa semakin membumi ka
rena berbisnis,” paparnya.

Nasya sadar, dalam bisnis tak ada 
jalan lempang. Tiada ada keberhasilan 
tanpa kerja keras. Dalam perjalanan-

nya, Nasya mengalami banyak pengala-
man tidak mengenakkan. ”Sempat ada 
beberapa karyawan kabur tanpa sebab, 
akhirnya dadakan saya harus turun ta
ngan sendiri,” cerita Nasya. 

Sebagai pebisnis makanan, Nasya 
sadar rasa adalah segalanya. Dia me
nerima konsekuensi jika bakal ada yang 
protes soal sajian makanannya. ”Ada 
yang pernah protes masalah kualitas, 
tapi justru itu aku jadiin masukan dan 
motivasi supaya lebih berinovasi. Kritik 
yang menjatuhkan sekalipun aku terima, 
aku pandang semua kritik itu jadi moti-
vasi dalam berbisnis,” ujar Nasya.

Selain berbisnis, Nasya juga dikenal ak-
tif berorganisasi, salah satunya di Himpu-
nan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI). 
Bagi perempuan berambut panjang ini, 
berorganisasi membuatnya makin ma-
tang dalam mengembangkan diri. ”Selain 
menambah jaringan, kita juga bisa bersi
nergi dengan anggota organisasi yang lain 
untuk  berbisnis,” tuturnya.

Kini, Nasya makin semangat berbis-
nis. Dia mempunya serangkaian wish list 
di dunia bisnis. ”Saya punya sejumlah 
mimpi. Dalam waktu dekat ini, saya me-
nambah bisnis kuliner offline, sekarang 
sedang tahap pengerjaan tempat. Ada 
beberapa lagi mimpi yang akan saya coba 
eksekusi sekuat tenaga dalam beberapa 
tahun mendatang. Yang terpenting ha
rus bisa bekerja sama dengan orang yang 
mempunyai visi bisnis yang sama dengan 
kita soal bisnis,” terang Nasya.

Menekuni dunia bisnis sudah kepu-
tusan final dalam hidup. The point of no 
return. Nasya pun kini bergegas berupa-
ya menggapai mimpi-mimpi bisnisnya. 
”Saya lakukan apa saja yang saya ingin 
selagi masih mampu. Kesempatan tak 
akan datang dua kali,” tegasnya.n

Ketagihan Berbisnis

Bermula dari iseng, 
Nasya Meidila Isman 
kini justru keranjingan 
berbisnis. Berani 
menghadapi tantangan, 
dia punya keyakinan 
penuh bisa mewujudkan 
segudang impian bisnisnya.

Nasya Meidila Isman
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Namun bukan ha
nya jenis makanan 
saja yang diburu 
m a s y a r a k a t 

ketika berkunjung ke Kota 
Pahlawan. Restoran atau 
kafe dengan beragam menu 
dan konsep kian memanja-
kan masyarakat. Hampir di 
setiap ruas jalan dan pusat 
perbelanjaan di Surabaya mudah 
ditemui kafe dan restoran.

Salah satu yang patut dijadikan refe
rensi adalah de boliva. Kafe yang berloka-
si di Jalan Raya Gubeng 66 Surabaya ini 
awalnya lebih dikenal sebagai Ice Cream 
Cafe, karena memang menu andalannya 
adalah low fat ice cream.

Owner de boliva, Andre Soenjoto me
ngatakan, di bisnis kafe bukan hanya 
melulu bicara soal produk atau rasa saja. 
Namun sangat kompleks, mulai dari sisi 
kesehatan, kebersihan, layanan, fasilitas, 
dan suasana kafe. “Kami sudah dikenal se-
bagai ice cream cafe dengan produk andal
an low fat ice cream. Jika hanya bertahan 
dengan satu jenis produk, tentu tidak 
semua lapisan masyarakat mau datang. 
Oleh karena itu pengembangan produk 
terus kami lakukan,” papar Andre.

Dipaparkannya, pada awal berdiri, kon-
sepnya tidak seciamik sekarang. Andre 
mengakui perubahan konsep de boliva 
terjadi setelah dia melihat coffee shop Star-

de boliva

bucks. Dari sana dia kemudian 
ingin mengembangkannya men-

jadi ice cream café.
Konsep interior dikem-

bangkan untuk memberikan 
suasana nyaman. Sementara 
layanan ditingkatkan dengan 
suasana keramahan. Karena, 

Andre menginginkan kon-
sumennya di gerainya menjadi 

tempat khusus makan es krim yang 
nyaman bagi para pelanggannya sekaligus 

tempat nongkrong. “Tempat nongkrong di 
Surabaya sangat sedikit sekali pada waktu 
itu,” kata Andre bercerita.

Di empat gerai yang dikelolanya, yakni 
di Jalan Gubeng 66, Marvell City Mall, Wa-
terplace, serta City of Tomorow (CiTo), kon-
sep interior dan suasana dipilih lebih cozy, 
sehingga pelanggan betah berlama-lama 
nongkrong. “Khusus gerai di Jalan Gubeng, 
desain interiornya lebih ke western clas-
sic dengan jumlah kursi sekitar 150 kursi. 
Juga ada paket meeting dengan ruangan 
yang cukup luas termasuk fasilitas parkir 
yang luas dan nyaman,” jelasnya.

Terkait menu, pihaknya terus mengem-
bangkan jenis menu bukan hanya di 
jenis es krim saja, namun juga makanan 
western, tradisional, hingga kudapan. Be-
berapa menu andalan saat ini diantaranya 
Chicken Teriyaki, Cheese Quesadillas, Ten-
derloin Steak, Beef Bulgogi, Spicy Chicken 
Coconut, Peach Squash, Marinelli Kahlua, 

Waffle and Ice Cream, dan banyak lagi.
“Terbaru kami juga menyediakan sate 

ayam. Ini mulai banyak disukai khusus-
nya para orang tua yang kurang suka de
ngan menu western. Artinya, kami meng
akomodir semua segmen,” jelas Andre.

Memang, tak mudah mengenalkan 
sebuah menu baru ke konsumen. Itu sama 
halnya dengan saat dia mengenalkan low 
fat ice cream dulu yang awalnya kurang 
bisa diterima masyarakat. Andre sudah 
memperkirakan tantangan seperti itu sebe-
lum menjadikannya sebagai menu anda-
lan. Dia optimistis, suatu saat diferensiasi 
de boliva akan menjadi kekuatan. Apalagi, 
dia sudah menyiapkan berbagai konsep 
marketing untuk mengedukasi konsumen 
terhadap produknya dan merek de boliva. 
“Bilamana kita percaya pada produk kita 
sendiri, kita harus berani memperjuang-
kan kelebihan produk kita tanpa harus 
dilebih-lebihkan karena memiliki dasar 
pemahaman yang kuat,” tegasnya.

de boliva juga, kata Andre dikem-
bangkan dengan sebuah konsitensi pada 
cita rasa. Menurutnya, konsumen harus 
merasakan cita rasa yang sama setiap kali 
mengkonsumsi de boliva. “Konsistensi 
yang selalu diterapkan dalam produk yang 
kita jual. Tidak bisa, kalau rasa produk 
hari ini lebih enak dari yang kemarin. 
Konsumen sangat peka bila mutu atau 
rasa dari produk kita berbeda,” katanya.

Terkait konsep marketing yang dilaku-
kannya, memang berbeda dengan pelaku 
bisnis kafe dan restoran kebanyakan. 
Karena dia memadukan dengan digital 
marketing. Selain melalui website de
ngan nama www.deboliva.com, juga dia 
rutin menerbitkan majalah digital yang 
berisi menu-menu dan program pen-
jualan, sehingga masyarakat sudah tahu 
menu apa diminati termasuk besaran 
harganya. “Selain itu kami juga mener-
bitkan semacam member card tapi se-
cara digital, dimana pemegang member 
card ini berhak mendapatkan beragam 
diskon menarik,” tandasnya.n

Kafe Es Krim hingga Sate
Surabaya dikenal sebagai kota jujugan bagi para pecinta 
kuliner. Di kota ini banyak dikenal makanan khas asli Surabaya 
sendiri maupun dari berbagai kota di Jawa Timur.

Andre 
Soenjoto
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